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DAFTAR NOTASI

o sudut kelengkungan tendon (rad)

€sh regangan susut dalam beton

0 sudut kemiringan web box girder (°)

0 koefisien gesek kelengkungan

On tegangan tekan sambungan (MPa)

T tegangan geser pada web box girder (MPa)

AFpa kehilangan gaya prategang akibat friksi (N)

AFpcr  kehilangan gaya prategang akibat rangkak beton (N)
AFpes  kehilangan gaya prategang akibat perpendekan elastis (N)
Afpr kehilangan gaya prategang akibat relaksasi baja (N)

Afpsh kehilangan gaya prategang akibat susut (N)

Ac luas penampang (mm?)

A luas permukaan semua shear key (mm?)

Ajoint luas daerah tekan (mm?)

Ax luas permukaan semua shear key (mm?)

Axkey luas permukaan semua key pada daerah yang gagal (mm?)

Ap luas tendon (mm?)

Asm luas permukaan yang bukan shear key (mm?)

bw lebar badan (mm)

C titik berat penampang (mm)

dp jarak dari serat tekan terjauh ke pusat baja prategang (mm)

e eksentrisitas tendon (mm)

Ep modulus elastisitas tendon (MPa)

F tekanan (MPa)

Fo gaya prategang awal (N)

Fon kehilangan gaya prategang akibat friksi per satuan panjang
(N/mm)

fo tegangan di serat bawah (MPa)
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fcds

fck
fcs

VCW

Vi

tegangan beton pada titik berat tendon akibat beban mati
tambahan (MPa)

kuat tekan karakteristik beton (MPa)

tegangan beton pada titik berat tendon akibat berat sendiri box
girder (MPa)

tegangan tekan beton setelah semua kehilangan prategang terjadi
di titik berat penampang (MPa)

gaya prategang setelah kehilangan akibat gesekan tendon (N)
tegangan tarik tendon sesaat setelah transfer gaya (MPa)
tegangan dalam baja prategang saat kuat lentur nominal (MPa)
kekuatan tarik baja prategang yang disyaratkan (MPa)

kuat leleh baja prategang (MPa)

tegangan di serat atas (MPa)

tebal flens (mm)

momen inersia bruto penampang (mm®)

koefisien wobble

1.60 untuk komponen struktur pasca-tarik

panjang bentang (mm)

panjang bentang yang dipengaruhi oleh slip angkur (mm)
momen akibat beban transversal pada balok (Nmm)
perbandingan nilai modulus elastisitas baja prategang dengan
modulus elastisitas beton

gaya (N)

statis momen terhadap garis netral (mm?3)

umur pembebanan (hari)

gaya geser pada permukaan box girder (N)

kekuatan geser nominal yang disediakan oleh beton bila retak
diagonal yang dihasilkan dari tegangan tarik utama yang tinggi
dalam badan (N)

gaya geser nominal pada shear key (N)
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Vp komponen vertikal gaya prategang efektif penampang (N)
Vu gaya geser ultimit (N)
Vweb gaya geser pada web box girder (N)
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